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ABSTRAK

Perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah menjadi indikator penting dalam membangun
interaksi yang sehat dan penyesuaian diri. Salah satu fenomena yang semakin berkembang
adalah perilaku phubbing, yaitu kecenderungan mengabaikan interaksi langsung karena
penggunaan gawai secara berlebihan. Fenomena ini menjadi penting diteliti pada konteks siswa
karena berpotensi menurunkan kualitas interaksi sosial di tengah meningkatnya penggunaan
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara perilaku phubbing dengan hubungan sosial pada siswa kelas XI di MA NW
Penendem Tahun Pelajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner yang
mengukur perilaku phubbing dan hubungan sosial siswa. Analisis data dilakukan menggunakan
uji Pearson Product Moment untuk mengetahui keeratan hubungan antarvariabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku phubbing dengan hubungan
sosial siswa dengan nilai korelasi r hitung sebesar 0,633 lebih besar dibandingkan r-tabel
0,26009, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hubungan yang terjadi bersifat signifikan dengan
arah negatif, yang berarti semakin tinggi perilaku phubbing, maka semakin rendah kualitas
hubungan sosial siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan penggunaan gawai
menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Perilaku Phubbing, Hubungan Sosial, Siswa

ABSTRACT
Social behavior in school settings is an important indicator in shaping healthy interactions and
students’ social adjustment. One emerging phenomenon is phubbing behavior, defined as the
tendency to ignore direct social interactions due to excessive smartphone use. This phenomenon
1s important to examine in the student context because it has the potential to reduce the quality
of social interaction amid the increasing use of digital technology in daily life. This study aims
to determine the relationship between phubbing behavior and social relationships among
eleventh-grade students at MA NW Penendem in the 2025/2026 academic year. The study
employed a quantitative approach with a correlational design, using questionnaires to measure
phubbing behavior and students’ social relationships. Data were analyzed using the Pearson
Product Moment correlation test to determine the strength of the relationship between variables.
The results showed a significant relationship between phubbing behavior and students’ social
relationships, with a correlation coefficient (r) of 0.633, which is higher than the r-table value
0f 0.2609, and a significance value of 0.000 < 0.05. The relationship is negative, indicating that
higher levels of phubbing behavior are associated with lower quality of students’ social
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relationships. These findings suggest that managing smartphone use is an important factor in
maintaining the quality of students’ social interactions in school environments.
Keywords: Phubbing Behavior, Social Relationships, Students

PENDAHULUAN

Hubungan sosial merupakan bagian penting dalam kehidupan individu yang tercermin
melalui kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, serta membangun hubungan yang harmonis
dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks peserta didik, hubungan sosial memiliki peran
penting dalam membentuk kepribadian, kemampuan penyesuaian diri, serta kualitas interaksi
di lingkungan sekolah. Namun, di era digital saat ini, pola interaksi sosial mengalami perubahan
signifikan akibat meningkatnya penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari (Tsabitah
& Hanif, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak hanya
memberikan kemudahan, tetapi juga berpotensi memengaruhi kualitas interaksi sosial siswa
secara langsung.

Salah satu fenomena yang muncul akibat perkembangan teknologi tersebut adalah
perilaku phubbing, yaitu tindakan mengabaikan lawan bicara karena lebih fokus pada
smartphone. Perilaku ini semakin sering ditemukan pada kalangan remaja dan mahasiswa serta
mulai menjadi kebiasaan dalam interaksi sosial sehari-hari (Yakub & Mardes, 2023). Phubbing
tidak hanya berdampak pada komunikasi, tetapi juga dapat mengurangi kualitas hubungan
interpersonal dalam lingkungan sosial. Secara lebih mendalam, perilaku ini dapat menurunkan
perhatian terhadap lawan bicara, menghambat empati, serta melemahkan keterlibatan dalam
interaksi langsung, sehingga kualitas hubungan sosial menjadi kurang optimal. Fenomena ini
menunjukkan adanya pergeseran nilai interaksi tatap muka ke arah interaksi digital yang lebih
dominan (Putri et al., 2024).

Secara psikologis, perilaku phubbing dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kecanduan smartphone, rendahnya kontrol diri, serta faktor sosial dan emosional individu.
Kecanduan media sosial terbukti memiliki hubungan yang erat dengan meningkatnya perilaku
phubbing dalam situasi interaksi sosial (Mu’adzah & Rusli, 2024). Selain itu, rendahnya kontrol
diri juga menjadi faktor yang memperkuat kecenderungan seseorang untuk mengabaikan
interaksi langsung (Firman et al., 2023). Faktor lain seperti fear of missing out (FoMO),
kesepian, serta desain aplikasi yang persuasif juga memperkuat ketergantungan individu
terhadap smartphone (Safdar Bajwa et al., 2023; Chen et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan
bahwa phubbing tidak terjadi secara tunggal, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor
psikologis dan lingkungan digital yang saling memengaruhi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku phubbing memiliki dampak negatif
terhadap kualitas hubungan sosial individu. Individu yang sering melakukan phubbing
cenderung mengalami penurunan empati, komunikasi interpersonal, dan keterlibatan sosial
dalam lingkungan sekitarnya (Saloom & Veriantari, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa perilaku phubbing dapat mengganggu hubungan sosial dalam lingkungan pendidikan,
terutama pada interaksi teman sebaya (Taruna, 2023). Dengan demikian, phubbing tidak hanya
menjadi masalah perilaku individual, tetapi juga masalah sosial yang berdampak pada
lingkungan pendidikan (Firman et al., 2023). Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji
hubungan phubbing dan hubungan sosial pada konteks siswa MA di tingkat lokal masih
terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan sosial siswa saat ini
menghadapi tantangan akibat meningkatnya penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-
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hari. Perilaku phubbing menjadi salah satu faktor yang berpotensi menurunkan kualitas
interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah (Saloom & Veriantari, 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku phubbing dengan
hubungan sosial siswa kelas XI di MA NW Penendem Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian
ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji fenomena phubbing pada konteks siswa MA secara
empiris di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam meningkatkan
kualitas interaksi sosial siswa di era digital (Tsabitah & Hanif, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang
melibatkan variabel perilaku phubbing sebagai variabel independen dan hubungan sosial
sebagai variabel dependen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di MA NW
Penendem Tahun Pelajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Jumlah sampel dalam
penelitian ini ditetapkan sebanyak 57 siswa yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan angket sebagai instrumen utama yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel, serta dokumentasi sebagai data pendukung.

Instrumen penelitian diuji sebelum digunakan untuk memastikan kualitas data. Uji
validitas dilakukan menggunakan teknik Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Selain itu, uji prasyarat analisis dilakukan melalui
uji normalitas untuk memastikan distribusi data memenuhi asumsi statistik. Data dianalisis
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antar variabel dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil analisis disajikan dalam bentuk
koefisien korelasi dan tingkat signifikansi untuk mendukung penarikan kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk menggambarkan hubungan antara perilaku phubbing dan hubungan sosial siswa,
hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel ringkasan. Berdasarkan Tabel 1, data menunjukkan
nilai koefisien korelasi, arah hubungan, serta tingkat signifikansi antar variabel yang diteliti.
Penyajian ini memudahkan identifikasi pola hubungan yang muncul secara kuantitatif.
Informasi yang ditampilkan mencakup kekuatan hubungan dan arah keterkaitan antara perilaku
phubbing dengan hubungan sosial siswa.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
Variabel r r tabel Sig. (2- Arah Tingkat Keterangan

hitung (N=57) tailed) Hubungan Hubungan

Perilaku Phubbing -0,633  0,2609 0,000 Negatif Kuat Signifikan
— Hubungan Sosial

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif dengan
kategori kuat antara perilaku phubbing dan hubungan sosial siswa. Arah hubungan yang
berlawanan mengindikasikan bahwa peningkatan perilaku phubbing berkaitan dengan
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penurunan kualitas hubungan sosial. Kekuatan hubungan yang tinggi menunjukkan bahwa
keterkaitan antar variabel memiliki makna yang substansial dalam konteks interaksi sosial
siswa. Signifikansi statistik yang diperoleh menegaskan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan mencerminkan pola hubungan yang konsisten dalam data
penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara perilaku
phubbing dengan hubungan sosial siswa. Artinya, peningkatan intensitas phubbing berkaitan
dengan penurunan kualitas interaksi sosial di lingkungan sekolah. Temuan ini merefleksikan
perubahan pola komunikasi remaja yang semakin dipengaruhi oleh penggunaan smartphone
dalam kehidupan sehari-hari. Secara konseptual, hubungan ini dapat dipahami sebagai bentuk
pergeseran dari interaksi langsung menuju interaksi digital yang mengurangi kualitas
keterlibatan sosial antarindividu.

Secara teoritis, fenomena phubbing dapat dijelaskan melalui perspektif kecanduan
smartphone dan gangguan kontrol diri dalam interaksi sosial. Han et al. (2022) menjelaskan
bahwa phubbing telah berkembang menjadi bentuk adiksi baru yang dipengaruhi oleh faktor
psikologis dan kebiasaan penggunaan smartphone. Tufan et al. (2025) menambahkan bahwa
phubbing bersama smartphone addiction dan fear of missing out dapat menurunkan kerja sama
sosial dan kepuasan hidup individu. Jika kedua temuan ini diintegrasikan (Han et al., 2022;
Tufan et al., 2025), maka phubbing dapat dipahami sebagai perilaku adiktif yang muncul dari
interaksi antara kebutuhan psikologis dan ketergantungan terhadap teknologi digital.

Dari sisi mekanisme psikologis, Liu et al. (2025) melalui model I-PACE menjelaskan
bahwa perilaku phubbing terbentuk dari interaksi faktor kognitif, afektif, dan lingkungan yang
saling memengaruhi. Yue et al. (2022) juga menunjukkan bahwa loneliness dan rendahnya self-
control menjadi mediator penting dalam perkembangan kecanduan smartphone. Isrofin dan
Munawaroh (2024) memperkuat temuan tersebut dengan menyatakan bahwa self-control
memiliki peran signifikan dalam mengurangi perilaku phubbing. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Fadilah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa perilaku phubbing berkaitan erat
dengan kualitas interaksi sosial dan kemampuan kontrol diri individu, di mana rendahnya
interaksi sosial dan kontrol diri yang lemah cenderung meningkatkan kecenderungan phubbing.

Dengan demikian, kontrol diri berfungsi sebagai mekanisme regulatif yang menentukan
sejauh mana individu mampu mengelola penggunaan smartphone tanpa mengorbankan kualitas
hubungan sosial.Penelitian ini juga didukung oleh Hidayat et al. (2025) yang menemukan
bahwa perilaku phone snubbing berdampak negatif terhadap kualitas interaksi sosial siswa.
Febriany et al. (2025) menambahkan bahwa phubbing tidak hanya memengaruhi aspek sosial,
tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis remaja seperti empati dan fokus perhatian. Fedri
et al. (2025) memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan
erat dengan tingkat phubbing pada remaja. Sintesis dari temuan tersebut (Hidayat et al., 2025;
Febriany et al., 2025; Fedri et al., 2025) menunjukkan bahwa phubbing memengaruhi hubungan
sosial melalui penurunan empati, gangguan perhatian, dan lemahnya kontrol diri secara
simultan.

Lebih lanjut, Nwagu dan Orji (2025) menjelaskan bahwa intervensi berbasis teknologi
dapat membantu mengurangi perilaku penggunaan smartphone yang tidak sadar dan berlebihan.
Mahjawina dan Khaira (2025) juga menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok efektif
dalam menurunkan perilaku phubbing pada siswa. Kedua temuan ini menunjukkan bahwa
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perilaku phubbing tidak bersifat permanen, tetapi dapat dikendalikan melalui pendekatan
psikologis dan edukatif. Implikasinya, sekolah memiliki peran strategis dalam merancang
intervensi berbasis bimbingan dan konseling untuk mengoptimalkan interaksi sosial siswa di
era digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa hubungan sosial siswa
dipengaruhi oleh interaksi antara kecanduan smartphone, kontrol diri, dan faktor psikologis
lainnya. Phubbing berperan sebagai variabel perilaku yang menjembatani pengaruh teknologi
terhadap penurunan kualitas interaksi sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
menegaskan bahwa hubungan antara perilaku phubbing dan kualitas hubungan sosial terjadi
melalui mekanisme psikologis pada konteks siswa MA di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
penguatan literasi digital, peningkatan kontrol diri, serta pengawasan penggunaan smartphone
menjadi langkah penting dalam menjaga kualitas hubungan sosial siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
bermakna antara perilaku phubbing dan kualitas hubungan sosial siswa di MA NW Penendem.
Hubungan ini mencerminkan bahwa intensitas penggunaan smartphone yang berlebihan dalam
situasi interaksi langsung berkontribusi pada penurunan kualitas komunikasi, keterlibatan
emosional, dan kedekatan sosial antar siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa phubbing
berperan sebagai mekanisme perilaku yang menghubungkan dominasi teknologi digital dengan
penurunan kualitas relasi sosial pada konteks siswa MA secara empiris. Secara lebih luas,
temuan ini penting karena menunjukkan bahwa perubahan pola interaksi remaja di era digital
tidak hanya berdampak pada aspek komunikasi, tetapi juga pada perkembangan sosial dan
pembentukan hubungan interpersonal yang sehat di lingkungan pendidikan.

Implikasi penelitian ini mengarah pada pentingnya penguatan literasi digital dan
regulasi penggunaan smartphone dalam lingkungan sekolah guna menjaga keseimbangan
antara interaksi daring dan tatap muka. Sekolah perlu mengembangkan strategi preventif
melalui layanan bimbingan dan konseling, serta program penguatan karakter sosial yang
mendorong empati dan komunikasi efektif. Selain itu, penelitian ini membuka peluang
pengembangan kajian lanjutan dengan memasukkan variabel psikologis dan lingkungan
sebagai faktor yang memperkaya pemahaman tentang perilaku phubbing. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan dasar
konseptual bagi intervensi pendidikan dalam menghadapi tantangan relasi sosial siswa di era
digital.
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